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ABSTRAK

Transaksi jual beli iPhone ex international yang semakin marak di Indonesia
menimbulkan berbagai permasalahan, terutama terkait ketidaksesuaian harga dan
pelaksanaan garansi yang tidak transparan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap konsumen dan tanggung jawab
pelaku usaha dalam transaksi iPhone ex international di Toko iPhone Semarang
2013, berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, yang menggabungkan kajian normatif terhadap peraturan
perundang-undangan dengan data empiris melalui wawancara dan observasi
terhadap pelaku usaha serta konsumen. Analisis penelitian ini didasarkan pada teori
perlindungan konsumen dan teori tanggung jawab hukum, dengan fokus pada
pelaksanaan prinsip itikad baik dan kepatuhan pelaku usaha terhadap UUPK.
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana bentuk — bentuk
kerugian konsumen pengguna iPhone ex international dalam hal harga dan garansi
di IPhone Semarang? dan (2) Bagaimana tanggung jawab pelaku usaha terhadap
konsumen pengguna iPhone ex international di iPhone Semarang?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap
konsumen pengguna iPhone ex international belum terlaksana secara efektif, karena
pelaku usaha masih melanggar ketentuan Pasal 4 huruf ¢ dan Pasal 10 UUPK terkait
kejujuran informasi harga serta transparansi garansi. Selain itu, tanggung jawab
pelaku usaha belum sepenuhnya mencerminkan prinsip itikad baik, sebagaimana
diatur dalam Pasal 1338 ayat (3) KUHPerdata dan Pasal 19 UUPK, karena
penanganan klaim garansi dan keluhan konsumen dilakukan secara tidak konsisten

dan tidak profesional.

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Tanggung Jawab Pelaku Usaha,

iPhone Ex International



ABSTRACT

The increasing prevalence of ex international iPhone sales in Indonesia has led to
various legal and consumer issues, particularly regarding price discrepancies and
the lack of transparency in warranty implementation. This study aims to analyze
the forms of legal protection for consumers and the responsibilities of business
actors in ex- inter iPhone transactions at iPhone Semarang 2013, based on the
provisions of Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection.

This research employs an empirical juridical method with a qualitative
descriptive approach, combining a normative review of legislation with empirical
data obtained through interviews and observations of business actors and
consumers. The analysis is grounded in consumer protection theory and liability
theory, focusing on the implementation of the principle of good faith and the
compliance of business actors with the Consumer Protection Law (UUPK). The
research problems are: (1) What types of consumer losses are experienced by users
of ex-international iPhones regarding pricing and warranty at iPhone Semarang?
(2) How is the responsibility of business actors toward consumers purchasing ex
international iPhones at iPhone Semarang?

The findings show that legal protection for consumers of ex international
iPhones has not been effectively implemented, as business actors continue to violate
Article 4(c) and Article 10 of the Consumer Protection Law concerning truthful
information on price and transparent warranty policies. Furthermore, the
responsibility of business actors has not fully reflected the principle of good faith,
as stipulated in Article 1338(3) of the Indonesian Civil Code and Article 19 of the
Consumer Protection Law, due to inconsistent and unprofessional handling of

warranty claims and consumer complaints.

Keywords: Consumer Protection, Business Actor Liability, Ex-International

iPhone
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MOTTO

“ Untungnya bumi masih berputar, untungnya ku tak pilih menyerah,

untungnya ku bisa rasa hal — hal baik yang datangnya belakangan”
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang pesat telah meningkatkan kebutuhan
masyarakat akan produk elektronik, termasuk smartphone. Salah satu merek
smartphone yang populer adalah iPhone. Namun, banyak konsumen yang
memilih membeli iPhone second international atau yang biasa disebut iPhone ex
international (selanjutnya disebut ex inter) karena harganya yang lebih
terjangkau dibandingkan dengan iPhone resmi Indonesia.

[Phone ex inter adalah iPhone yang diimpor dari luar negeri, biasanya dari
negara-negara seperti Singapura atau Amerika Serikat, dan dijual di Indonesia
tanpa garansi resmi dari Apple Indonesia.! IPhone ex infer memiliki harga yang
lebih rendah dibandingkan dengan iPhone resmi Indonesia karena tidak memiliki
garansi resmi dan dukungan teknis yang terbatas.?

[Phone resmi Indonesia adalah iPhone yang dijual oleh Apple Indonesia
atau distributor resmi Apple di Indonesia, dengan garansi resmi dan dukungan
teknis yang lebih baik. [Phone resmi Indonesia memiliki kelebihan dalam hal
garansi dan dukungan teknis yang lebih baik dibandingkan dengan iPhone ex

inter.’

'S. S. Sari dan R. R. Rahmawati, "Analisis Perbedaan Harga Iphone Ex Inter dan Iphone
Resmi Indonesia", Jurnal Ilmiah, Vol. 10, No. 2, (2020), him. 123.
2 Ibid.
3 D. D. Putra, "Perbedaan IPhone Ex Inter dan IPhone Resmi Indonesia", Artikel, (2022).
1



Perbedaan antara iPhone ex inter dan iPhone resmi Indonesia terletak pada
garansi dan dukungan teknis. [Phone resmi Indonesia memiliki garansi resmi dari
Apple Indonesia dan dukungan teknis yang lebih baik, sedangkan iPhone ex inter

hanya memiliki garansi dari penjual dan dukungan teknis yang terbatas.*

Demi memperoleh hal itu, banyak konsumen yang berani membeli iPhone
bekas hanya karena tergiur dengan harga yang lebih murah dibandingkan membeli
iPhone baru. Kebanyakan dari mereka tidak tahu bahwa iPhone bekas yang
mereka beli belum tentu masih layak digunakan dan mereka juga tidak tahu
apakah iPhone bekas yang mereka beli adalah iPhone legal yang boleh
diperjualbelikan di Indonesia atau iPhone illegal yang masuk ke Indonesia secara

tidak resmi.

Jual beli merupakan suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain
untuk membayar harga yang telah dijanjikan.” Banyak konsumen yang tidak
mengetahui atau memahami mengenai hak-hak mereka sebagai konsumen seperti
yang telah diatur dalam undang-undang. Pengertian perlindungan konsumen
adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi
perlindungan kepada konsumen.®

Dalam praktek bisnis, garansi produk merupakan salah satu bentuk
tanggung jawab pelaku usaha terhadap konsumen. Garansi ini bertujuan untuk
memberikan jaminan kualitas produk dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

Namun, dalam implementasinya, sering terjadi perbedaan persepsi antara pelaku

4 A. A. Wijaya dan M. M. Munawar, "Dampak Pembelian iPhone Ex Inter terhadap
5 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Pasal 1457.
¢ Undang-Undang nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 1 ayat 1.

2



usaha dan konsumen terkait dengan ketentuan garansi.

Kasus yang terjadi pada salah satu konsumen pengguna iPhone ex inter
adalah ketika konsumen melakukan klaim garansi tukar unit dalam waktu yang
relatif singkat setelah pembelian, seperti Rena yang melakukan klaim garansi tukar
unit dalam masa 4 hari pemakaian karena LCD yang tiba-tiba bergaris dan berhasil
diganti dengan unit baru.” Sementara itu, Dilla melakukan klaim garansi tukar unit
dalam masa 2 hari pemakaian karena Face ID yang tiba-tiba off, namun tidak dapat
melakukan tukar unit dan harus melakukan pengecekan teknisi terlebih dahulu.®
Di sisi lain, Rika melakukan klaim garansi di minggu ketiga pembelian karena unit
tiba-tiba mati pada 20% dan berhasil dibantu untuk service unit.’

Ketiga kasus tersebut menunjukkan adanya perbedaan penanganan klaim
garansi oleh pelaku usaha, meskipun ketentuan garansi yang tercantum dalam
kartu garansi menyatakan bahwa garansi produk berlaku selama 1 bulan dan
garansi tukar unit hanya berlaku dalam 1 minggu pembelian.'® Hal ini dapat
dianggap sebagai pelanggaran terhadap hak konsumen atas informasi yang benar,
jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa.!' Pelaku usaha
bertanggung jawab untuk memberikan ganti rugi atas kerusakan, pencemaran,

dan/atau kerugian konsumen akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang

7 Delia Renaryan Fitriawati, Kuesioner Penelitian "Tanggung Jawab Pelaku Usaha iPhone
Semarang Terhadap Konsumen Dalam Transaksi iPhone Ex International”, Google Form,
diakses pada 20 Mei 2025, https://forms.gle/sxGUEs Yio9h2XCjY6.

8 Dilla Aprillia, Kuesioner Penelitian "Tanggung Jawab Pelaku Usaha iPhone Semarang
Terhadap Konsumen Dalam Transaksi iPhone Ex International", Google Form, diakses pada 20
Mei 2025, https.//forms.gle/dcoFuBW6y6LexFeT8.

® Rika Dwi Nuryani, Kuesioner Penelitian "Tanggung Jawab Pelaku Usaha iPhone
Semarang Terhadap Konsumen Dalam Transaksi iPhone Ex International", Google Form,
diakses pada 20 Mei 2025, https.//forms.gle/SPOvsSum8JJbt5089.

10 pT IPS, Garansi Produk, IPhone, Semarang 2013.

! Undang-Undang nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 4 huruf c.
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https://forms.gle/SPQvsSum8JJbt5o89

dihasilkan atau diperdagangkan, serta memperbaiki atau mengganti barang yang
rusak atau tidak sesuai dengan pesanan.!?

Dalam beberapa kasus, konsumen juga menemukan bahwa harga produk
iPhone yang ditampilkan di media sosial seperti Instagram berbeda dengan harga
yang sebenarnya di toko.!* Hal ini dapat dianggap sebagai pelanggaran yang
melarang pelaku usaha menawarkan, mempromosikan, atau mengiklan-kan suatu
barang dan/atau jasa secara tidak benar.'* Oleh karena itu, penting bagi pelaku
usaha untuk memastikan bahwa harga yang ditampilkan di media sosial akurat dan
sesuai dengan harga yang sebenarnya di toko, sehingga dapat membuat keputusan
pembelian yang tepat dan tidak tertipu.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perlindungan konsumen berdasarkan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dalam kasus iPhone ex inter di salah
satu toko penjual iPhone ex infer di Jalan Timoho dan bentuk tanggung jawab

pelaku usaha.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian di atas terhadap rincian penulisan ini, maka dapat ditulis suatu
permasalahan yang memuat :
1. Bagaimana bentuk — bentuk kerugian konsumen terhadap pengguna iPhone ex

international dalam hal garansi dan harga di [Phone Semarang?

12 Ibid., Pasal 19 ayat 1.

13 Fico, Kuesioner Penelitian "Tanggung Jawab Pelaku Usaha iPhone Semarang Terhadap
Konsumen Dalam Transaksi iPhone Ex International”, Google Form, diakses pada 20 Mei 2025,
https://forms.gle’wAUwONsEo4eF5SMF5S.

1 Ibid., Pasal 9 ayat 1.




2. Bagaimana bentuk tanggungjawab pelaku usaha terhadap konsumen pengguna

iPhone ex international di IPhone Semarang?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun setelah membatasi rumusan masalah pada pembahasan pada tulisan ini,
sehingga tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk mengkaji dan menganalisis perlindungan konsumen terhadap

pengguna iPhone ex inter dalam hal garansi dan harga di IPhone Semarang.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk tanggungjawab pelaku usaha
terhdap konsumen pengguna iPhone ex inter di Iphone Semarang.
2. Kegunaan Penelitian
Setelah memahami tujuan penelitian makalah ini, maka dapat dijelaskan bahwa
kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Teoritis

1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
perlindungan konsumen, khususnya terkait dengan isu-isu yang dihadapi
oleh konsumen pengguna iPhone ex inter dalam hal garansi dan jaminan
produk.

2) Penelitian ini dapat membantu memahami bagaimana peraturan
perundang-undangan tentang perlindungan konsumen dapat diterapkan
dalam praktek untuk melindungi hak-hak konsumen pengguna iPhone ex
inter dan meningkatkan kesadaran pelaku usaha tentang pentingnya

perlindungan konsumen.



b. Kegunaan Praktis

1) Memberikan informasi dan pengetahuan kepada konsumen pengguna
iPhone ex inter tentang hak dan kewajiban mereka dalam transaksi produk
elektronik.

2) Membantu pelaku usaha untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan tentang perlindungan
konsumen.

3) Menjadi referensi bagi lembaga perlindungan konsumen, pengacara, dan
mahasiswa untuk memahami isu-isu perlindungan konsumen terkait

produk elektronik seperti iPhone ex inter.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa penelitian terdahulu
sebagai landasan teoretis dan bahan perbandingan. Telaah pustaka dilakukan
untuk mengetahui perkembangan kajian mengenai perlindungan konsumen dalam
transaksi iPhone serta untuk mengidentifikasi perbedaan fokus antara penelitian-
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis lakukan. Terdapat empat
penelitian relevan yang menjadi rujukan.

Evita Wulandari degan judul Perlindungan Hukum Konsumen terhadap
Praktik Jual Beli [Phone Ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 dan
Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Online Shop Jordan Corner).'

Penelitian ini membahas tentang perlindungan hukum konsumen terhadap praktik

15 Bvita Widya, “Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Praktik Jual Beli Iphone
Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 dan Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah
(Studi Kasus Online Shop Jordan Corner)”, Skripsi, (Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2024).
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jual beli iPhone di Jordan Corner, dengan fokus pada Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 dan KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah). Penelitian ini
menemukan bahwa konsumen memperoleh perlindungan hukum terhadap garansi
produk, namun dalam praktik di lapangan, masih banyak kerugian yang dialami
oleh konsumen akibat kesalahan produsen. Perbedaan penelitian ini dengan
penulis yaitu penelitian ini membahas tentang perlindungan hukum konsumen
dalam praktik jual beli iPhone di Jordan Corner, dengan fokus pada komplikasi
hukum  ekonomi  syariah  sedangkan penulis membahas tentang
implementasi garansi produk iPhone dan perlindungan konsumen dalam klaim
garansi.

Miraj Kibiantoro dari Fakultas Hukum Universitas Dr. Soetomo, tentang
Tinjauan Yuridis Konsumen dengan Membeli Produk iPhone Ex Inter Tanpa
Jaminan Kualitas dan Jaminan Resmi di Indonesia Menurut UU Nomor 8 Tahun
1999.1¢ Didalam penelitian tersebut, peneliti mengkaji tentang perlindungan
konsumen serta tanggung jawab dari pelaku usaha terhadap penjualan iPhone ex
inter tanpa jaminan kualitas dan jaminan. Permasalahan yang ada dalam penelitian
ini bahwa perlu ditegakkan nya perlindungan konsumen serta diperlukannya
pengawasan dari pemerintah untuk terciptanya aturan yang sesuai dengan UU
yang berlaku. Perbedaan penelitian dengan penulis yaitu Miraj Kibiantoro
meneliti di wilayah Indonesia dengan menggunakan metode normatif, sedangkan
peneliti memfokuskan penelitian ini di Jalan Timoho Yogyakarta dan dilakukan

dengan metode empiris.

16 Kibiantoro, Miraj, “Tinjauan Yuridis Konsumen Dengan Membeli Produk Iphone Ex
Inter Tanpa Jaminan Kualitas Dan Jaminan Resmi Di Indonesia Menurut UU Nomor 8 Tahun
1999, Jurnal Penelitian Hukum, Vol,1, No. 1 (2021).
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Lorenzo Arya Moniaga dengan judul Perlindungan Hukum Konsumen
terhadap Barang yang Tidak Sesuai Oleh Penjual Online Shop Melalui E-
Commerce (2023).!7 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen berhak
untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi, atau penggantian barang yang
sesuai sebagai bentuk dari tanggung jawab pelaku usaha kepada konsumen dan
penyelesaian sengketa terhadap kedua belah pihak adalah dengan bertemu secara
langsung agar permasalahan cepat selesai dan tidak memerlukan biaya yang besar.
Perbedaan penelitian ini dengan milik peneliti adalah penelitian ini berfokus
mengkaji perlindungan hukum konsumen terhadap pembelian barang yang tidak
sesuai secara online dengan metode yuridis normatif, sedangkan milik penulis
membahas tentang implementasi garansi produk iPhone dan perlindungan
konsumen dalam klaim garansi dan harga dengan yuridis empiris.

Siti Aditya Ningrum Sitorus dengan judul Perlindungan Hukum terhadap
Konsumen Smartphone Bermerek IPhone dalam Kaitannya dengan Peredaran
Iphone Rekondisi di Kota Pekabaru.'® Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen di Kota Pekanbaru belum
mendapatkan perlindungan seperti yang tertuang dalam UU Nomor 8 Tahun 1999
dan pelaku usaha masih banyak yang mengesampingkan kewajibannya dalam
menjalankan usaha. Perbedaan penelitian ini dengan milik penulis adalah

penelitian ini berfokus mengkaji praktik jual beli iPhone rekondisi dengan metode

17 Lorenzo Arya Moniaga, “Perlindungan Hukum Konsumen Terhadap Barang Yang
Tidak Sesuai Oleh Penjual Online Shop Melalui E-Commerce®, Skripsi, (Universitas Islam
Sultan Agung, 2023).

18 Siti Aditya Ningrum Sitorus, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Smartphone
Bermerek [Phone Dalam Kaitannya Dengan Peredaran IPhone Rekondisi Di Kota Pekanbaru”,
Skripsi, (Universitas Islam Riau, 2021).



sosiologis deskriptif, sementara penulis mengkaji pada implementasi garansi
produk iPhone dan perlindungan konsumen dalam klaim garansi dengan metode

yuridis empiris.

E. Kerangka Teoritik

1. Teori Perlindungan Konsumen

Perlindungan konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya
kepastian hukum untuk memberikan perlindungan kepada konsumen.!” UU No.
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen mengatur hak-hak konsumen,
seperti hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang dan/atau jasa.?® Dalam perjanjian jual beli, konsumen memiliki hak untuk
mendapatkan produk yang sesuai dengan standar kualitas dan keamanan,
sementara pelaku usaha memiliki kewajiban untuk memenuhi standar tersebut
dan memberikan garansi serta jaminan produk yang dijual.

Perjanjian jual beli adalah suatu perjanjian yang menimbulkan hubungan
hukum antara penjual dan pembeli, di mana penjual berkewajiban untuk
menyerahkan barang dan pembeli berkewajiban untuk membayar harga.?!
Terdapat empat syarat sahnya perjanjian yang diatur dalam KUHPerdata, yaitu
kesepakatan para pihak; kecakapan para pihak; suatu hal tertentu; sebab yang
halal.??> Keempat syarat ini merupakan syarat pokok bagi setiap perjanjian.
Artinya, setiap perjanjian harus memenuhi keempat syarat ini bila ingin menjadi

perjanjian yang sah.

19 Undang-Undang nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 1 ayat 1.
20 Jpid., Pasal 4.

2l Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Pasal 1457.

22 Ibid., Pasal 1320.
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Dalam rangka melindungi hak-hak konsumen, pelaku usaha memiliki
kewajiban untuk memberikan informasi yang benar, jelas, dan transparan
tentang kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa.>’ Jika terjadi sengketa,
konsumen dapat mengajukan penyelesaian sengketa melalui Badan
Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK).?*

2. Teori Tanggung Jawab

Tanggung jawab berarti kewajiban seseorang untuk mengganti kerugian
yang dialami oleh orang lain akibat perbuatan atau kelalaian yang dilakukan.?®
Teori tradisional dibedakan dua jenis tanggung jawab (pertanggung jawaban)
yaitu: tanggung jawab yang didasarkan atas unsur kesalahan, dan tanggung
jawab mutlak.?® Secara umum, prinsip tanggung jawab dalam hukum dibedakan
sebagai berikut:?’

a. Prinsip Tanggung Jawab Berdasarkan Unsur Kesalahan (Liability Based on
Fault)
Prinsip ini adalah prinsip yang cukup umum berlaku dalam hukum perdata
khususnya Pasal 1365, 1366, dan 1367 KUHPerdata. Secara umum, asas
tanggung jawab ini dapat diterima karena adil bagi orang yang berbuat salah
untuk mengganti kerugian bagi pihak korban. Dengan kata lain, tidak adil jika
orang yang tidak bersalah harus mengganti kerugian yang diderita orang lain.

b. Prinsip Praduga untuk Selalu Bertanggung Jawab (Presumtion of Liability)

23 Undang-Undang nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Pasal 7 huruf’b.

24 Ibid., Pasal 52.

25 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Pasal 1365.

26 Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum Dan Negara, (Bandung: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 81.

27 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), hlm. 92.
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Prinsip ini menyatakan, tergugat selalu dianggap bertanggung jawab sampai ia
dapat membuktikan ia tidak bersalah. Jadi, beban pembuktian ada pada si
tergugat. Apabila pihak tergugat tidak dapat membuktikan kesalahan
pengangkut, maka ganti rugi tidak akan diberikan.?8

. Prinsip praduga untuk tidak selalu bertanggung jawab (Presumption of
Nonliability)

Prinsip ini adalah prinsip bahwa pelaku usaha tidak berkewajiban untuk selalu
memikul tanggung jawab. Jika terbukti bersalah, ia dapat dimintai
pertanggungjawaban. Prinsip ini hanya dikenal dalam transaksi konsumen
yang sangat terbatas dan efektif dan biasanya dapat dibuktikan kebenarannya.
Namun, prinsip ini tidak lagi berlaku, tetapi diarahkan pada prinsip

kompensasi dalam bentuk uang.

. Prinsip Tanggung Jawab Mutlak (Strict Liability)

Munculnya prinsip tanggung jawab mutlak dikarenakan pengadilan
yang berada di Amerika Serikat melihat bahwa lemahnya posisi konsumen
dalam membuktikan kesalahan maupun kelalaian pelaku usaha maka
dalam perkembangannya diciptakan prinsip ini agar konsumen mempunyai
cara untuk meminta tanggung jawab pelaku usaha. Prinsip tanggung jawab
absolut berarti bahwa prinsip membuat pelaku bisnis bertanggung jawab
bukan berdasarkan kesalahan yang dibuat, tetapi pada tindakan ilegal yang

dapat membahayakan konsumen.

28 Ibid, hlm. 93.

11



Didalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen, terdapat pengaturan tentang tanggung jawab pelaku
usaha yaitu terdapat pada pasal 19, pasal 27, dan pasal 28. Dalam Pasal 19
UU Perlindungan Konsumen, pelaku usaha bertanggung jawab memberikan
ganti atas kerusakan atau kerugian konsumen. Kemudian pada pasal 27,
diberikan pembatasan tanggung jawab dimana pelaku usaha dapat dibebaskan
baik sebagian maupun seluruhnya dari tanggung jawab atas kerugian yang
telah dirasakan oleh konsumen jika barang tersebut tidak diedarkan serta
karena kelalaian konsumen. Selanjutnya pada pasal 28, dijelaskan tentang
pembuktian atas ada atau tidak nya unsur kesalahan menjadi beban dari
pelaku usaha.

Dalam menentukan tanggung jawab, perlu dipertimbangkan beberapa
faktor, seperti adanya kesalahan atau kelalaian, adanya kerugian, dan adanya
hubungan sebab-akibat antara kesalahan atau kelalaian dengan kerugian.?
Jika ketiga faktor tersebut terpenuhi, maka seseorang dapat diminta untuk

bertanggung jawab atas kerugian yang dialami oleh orang lain°

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang perlindungan konsumen pengguna iPhone ex inter
menggunakan pendekatan yuridis empiris untuk menganalisis bagaimana
peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait perlindungan konsumen

diterapkan dalam praktiknya. Penelitian ini bertujuan untuk memahami

2 Sudargo Gautama, Hukum Perdata, (Bandung: Alumni, 2013), hlm. 130.
30 Adrian Sutedi, Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), him. 85.
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bagaimana hukum melindungi konsumen dari potensi kerugian atau penipuan
dalam pembelian iPhone ex inter, serta menganalisis efektivitas peraturan yang
ada dalam menyelesaikan sengketa konsumen berdasarkan data dan fakta
lapangan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
lebih akurat tentang bagaimana hukum dapat melindungi hak-hak konsumen
pengguna iPhone ex inter dalam konteks nyata.
2. Sifat Penelitian
Penelitian tentang perlindungan konsumen pengguna iPhone ex inter dan
tanggung jawab pelaku usaha bersifat kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang berhubungan dengan kategorisasi atau karakteristik dalam
bentuk sifat (bukan angka) yang tidak dapat diukur besar kecilnya.’! Jadi bisa
disimpulkan bahwa jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dan tidak
berbentuk angka. Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif
yang bersifat deskriptif untuk mendeskripsikan mengenai tinjauan Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis data
primer yang diperoleh dari hasil kuesioner dan wawancara dengan
responden tentang perlindungan konsumen. Data primer ini mencakup

pengalaman dan persepsi konsumen terkait perlindungan konsumen, serta

31 Dodiet Aditya Setyawan, Metodologi Penelitian (Surakarta:SKM, 2013) hlm 31.
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informasi tentang hak-hak konsumen dan praktik perlindungan konsumen
yang diterapkan oleh pelaku usaha, dengan mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang relevan seperti Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dengan demikian, penelitian
ini dapat memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang perlindungan
konsumen pengguna iPhone ex infer.

b. Data Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan penjelasan

mengenai bahan hukum primer.?? Bahan hukum sekunder seperti buku-
buku, jurnal ilmiah, artikel-artikel dari surat kabar dan internet digunakan
untuk menjelaskan bahan hukum primer tersebut.

c. Data Tersier

Bahan hukum tersier yaitu petunjuk terhadap bahan hukum primer dan
sekunder seperti kamus dan ensiklopedia.’* Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan studi dokumen atau bahan pustaka yang
merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui data tertulis dengan
menggunakan “content analysis”.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan dan

pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara digunakan dalam

penelitian ini. Studi kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan dan

32 Serjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan
Singkat), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), him. 52.
33 Ibid., hlm. 33.
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menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti peraturan perundang-
undangan, jurnal ilmiah, dan buku-buku yang relevan dengan topik penelitian.
Sementara itu, kuesioner dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
primer dari responden tentang pengalaman dan persepsi mereka terkait
perlindungan konsumen. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperoleh
gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang perlindungan konsumen
pengguna iPhone ex inter.

5. Analisis Data

Penelitian tentang perlindungan konsumen pengguna iPhone ex inter
dilakukan dengan analisis secara deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan dan memaparkan fakta-fakta serta pengalaman konsumen
terkait perlindungan konsumen secara objektif dan terperinci. Dengan metode
deskriptif, penelitian ini berfokus pada penyajian data yang relevan terkait
pengalaman konsumen, hak-hak konsumen, dan praktik perlindungan
konsumen, tanpa berusaha memberikan penilaian atau kesimpulan yang
bersifat evaluatif, melainkan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas
mengenai situasi yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang memapaparkan mengenai
hal-hal yang menjadi dasar dalam penyusunan penelitian ini, pendahuluan ini
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini membahas konsep dan teori yang relevan dengan

penelitian mencakup aspek konsep teori perlindungan konsumen dan teori
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tanggung jawab.

Bab ketiga, bab ini menjelaskan gambaran umum tentang iPhone ex inter
dan pelaku usaha iPhone ex inter.

Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penelitian di mana data yang
diperoleh dari responden pengguna iPhone ex inter dianalisis secara mendalam.
Analisis data ini akan membahas tentang persepsi dan pengalaman konsumen
terkait perlindungan konsumen, serta evaluasi terhadap efektivitas perlindungan
konsumen bagi pengguna iPhone ex infer berdasarkan data yang telah
dikumpulkan.

Bab kelima, bab ini berisi tentang kesimpulan dari analisis data tentang
pengalaman konsumen pengguna iPhone ex infer dan rekomendasi untuk
meningkatkan kesadaran dan perlindungan konsumen, termasuk saran untuk
perbaikan praktik bisnis dan peningkatan edukasi konsumen tentang hak-hak

mereka dalam menggunakan produk iPhone ex inter.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai
tanggung jawab pelaku usaha iPhone ex inter terhadap konsumen dalam
transaksi jual beli di toko iPhone Semarang 2013 cabang Yogyakarta, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsumen pengguna iPhone ex-inter di Toko iPhone Semarang 2013
mengalami berbagai bentuk kerugian, terutama terkait harga dan garansi.
Kerugian tersebut meliputi kerugian ekonomis,teknis dan fungsional, serta
kerugian non aterial dan psikolog. Selain itu, perlindungan hukum bagi
konsumen belum terlaksana secara efektif dan belum sesuai dengan
ketentuan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, karena pelaku usaha tidak memberikan informasi yang benar,
jelas, dan jujur mengenai produk yang dijual.

2. Tanggung jawab pelaku usaha terhadap konsumen pengguna iPhone ex inter
di Toko iPhone Semarang 2013 juga belum mencerminkan pelaksanaan
prinsip itikad baik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1338 ayat (3) KUH
Perdata dan asas tanggung jawab dalam UUPK. Penjual hanya memberikan
jaminan garansi toko tanpa memperhatikan standar perlindungan hukum
yang seharusnya diberikan kepada konsumen. Penanganan keluhan dan

klaim garansi masih bersifat sepihak dan tidak transparan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai tanggung jawab

pelaku usaha terhadap konsumen dalam transaksi iPhone ex international di

iPhone Semarang, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pelaku Usaha

Pelaku usaha sebaiknya meningkatkan transparansi informasi mengenai
kondisi barang, status garansi, serta keaslian produk. Informasi harga dan
garansi hendaknya disampaikan secara jelas baik melalui media sosial
maupun langsung di toko agar konsumen tidak mengalami kerugian.
Selain itu, pelaku usaha perlu menerapkan sistem pelayanan garansi yang
tertulis, konsisten, dan mudah diakses sebagai wujud tanggung jawab
serta penerapan asas itikad baik dalam kegiatan usaha.

Bagi Konsumen

Konsumen diharapkan lebih cermat dan kritis dalam memahami
informasi produk sebelum melakukan pembelian, termasuk menanyakan
status IMEI, jenis garansi, serta kondisi barang. Konsumen juga perlu
menyimpan bukti pembelian dan kartu garansi sebagai dasar hukum
apabila timbul sengketa dengan pelaku usaha.

Bagi Pemerintah dan Lembaga Perlindungan Konsumen

Pemerintah melalui Dinas Perdagangan dan Badan Penyelesaian
Sengketa Konsumen (BPSK) diharapkan dapat memperkuat pengawasan
terhadap praktik penjualan produk elektronik non-resmi seperti iPhone
ex international. Selain itu, perlu dilakukan sosialisasi hukum

perlindungan konsumen agar pelaku usaha memahami kewajibannya dan
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masyarakat mengetahui hak-haknya sesuai Undang-Undang Nomor 8

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

Dengan pelaksanaan saran-saran tersebut, diharapkan tercipta
keseimbangan antara hak dan kewajiban pelaku usaha serta konsumen,
sehingga hubungan hukum dalam transaksi produk elektronik dapat berjalan

dengan adil, jujur, dan beritikad baik.
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